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ABSTRAK 

 

Kunyit mengandung senyawa kurkumin yang dapat digunakan sebagai zat antiinflamasi dan membantu 

memperbaiki sel-sel yang rusak. Tujuan dari penelitian ini menganalisis pengaruh serbuk kunyit dan kurkumin 

pada jumlah dan ukuran sel spermatogonium; spermatosit primer; dan spermatosit sekunder; bobot testis serta 

diameter tubulus seminiferus Mus musculus yang diberi minuman beralkohol. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan 12 ekor Mus musculus 

jantan yang dibagi kedalam 4 kelompok perlakuan dan 3 kali ulangan. R0 merupakan kontrol, R1 kontrol 

alkohol, R2 pemberian serbuk kunyit sebanyak 0,1 mg/hari, R3 pemberian kurkumin sebanyak 0,01 mg/hari. 

Perlakuan diberikan selama 30 hari. Data penelitian dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) 

pada taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan bermakna (p>0.05) pada jumlah spermatogonium dan ukuran sel (spermatogonium, 

spermatosit primer, dan spermatosit sekunder), namun terdapat perbedaan bermakna pada (P<0,05) pada 

bobot testis, diameter tubulus seminiferus dan jumlah sel (spermatosit primer, dan spermatosit sekunder). 

 

Kata kunci: antiinflamasi, bobot testis, tubulus seminiferus, spermatogenesis 

 

ABSTRACT 

 

Turmeric contains curcumin compounds that can be used as anti-inflammatory substances and help repair 

damaged cells. The purpose of this study was to analyze the effect of turmeric powder and curcumin on the 

number and size of spermatogonia cells; primary spermatocytes; and secondary spermatocytes; testicular 

weight and diameter of the seminiferous tubules of Mus musculus given alcoholic beverages. This study is an 

experimental study with a completely randomized design (CRD), using 12 male Mus musculus which were 

divided into 4 treatment groups and 3 replications. R0 is control, R1 is alcohol control, R2 is 0.1 mg/day of 

turmeric powder, R3 is 0.01 mg/day of curcumin. The treatment was given for 30 days. The research data 

were analyzed using analysis of variance (ANOVA) at the 95% confidence level. Based on the results 

obtained, it can be concluded that there is no significant difference (p>0.05) in the number of spermatogonia 

and cell size (spermatogonia, primary spermatocytes, and secondary spermatocytes), but there is a significant 

difference (P<0.05) in testicular weight, diameter of the seminiferous tubules and the number of cells (primary 

spermatocytes, and secondary spermatocytes). 

 

Keywords: anti-inflammatory, testicular weight, seminiferous tubules, spermatogenesis 
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PENDAHULUAN 

 

Alkohol dalam ilmu kimia adalah nama 

yang umum untuk senyawa organik yang memiliki 

gugus hidroksil (-OH) yang terikat pada atom 

karbon, yang terikat pada atom hidrogen dan/atau 

atom karbon lain. Alkohol telah digunakan dalam 

berbagai industri, salah satunya dalam industri 

minuman. Minuman beralkohol telah dikonsumsi 

oleh manusia dan telah beredar di seluruh dunia 

hingga saat ini. Minuman beralkohol jika diminum 

dalam kadar rendah dan sedang dapat memberikan 

manfaat terhadap kesehatan tubuh seperti 

mengurangi resiko serangan jantung, 

aterosklerosis, stroke, dan kerapuhan tulang. 

Namun, konsumsi minuman beralkohol yang 

berlebihan dapat menyebabkan berbagai kerusakan 

pada organ tubuh. Organ yang pertama mengalami 

kerusakan akibat alkohol adalah hati (Magista, 

2014). 

Hati yang terkena sirosis menyebabkan 

terjadinya gangguan metabolisme dalam tubuh 

terutama dalam pembentukan energi sehingga 

mempengaruhi proses fisiologis lain dalam tubuh, 

termasuk dalam fungsi reproduksi (Cichoz-Lach, 

2006; Pietrangelo, 2014). Alkohol dapat mengubah 

keseimbangan hormon reproduksi pada individu 

jantan. Alkohol menyebabkan kerusakan jaringan 

testikuler dan kegagalan sintesis testosteron dan 

produksi spermatozoa. Penelitian Antari (2012) 

menunjukkan bahwa pemberian alkohol dengan 

dosis 20% secara rutin kepada tikus dapat 

menurunkan proses spermatogenesis dengan 

menurunnya jumlah sel Leydig. Penurunan jumlah 

sel Leydig akibat dari radikal bebas dari alkohol 

menghambat pertumbuhan dari sel Leydig. 

Salah satu obat herbal yang sering 

digunakan dalam mengobati banyak penyakit 

adalah kunyit. Kunyit memiliki banyak manfaat, 

salah satunya adalah sebagai zat antioksidan 

(Aznam, 2004). Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya senyawa yang bernama kurkumin. 

Mekanisme kurkumin sebagai antioksidan, karena 

sifat antioksidatif kurkumin terkait dengan struktur 

difenol kurkumin (Pfeiffer, 2003).  Serbuk kunyit 

dan kurkumin telah banyak digunakan dalam 

memperbaiki disfungsi spermatogenesis akibat 

gaya hidup yang abnormal dengan adanya 

kandungan zat antioksidan, dan zat antiinflamasi. 

Penelitian Mu (2016) membuktikan bahwa 

pemberian kurkumin kepada tikus yang diinduksi 

diet tinggi lemak dapat menurunkan disfungsi 

spermatogenesis dengan memacu apoptosis sel di 

dalam testis yang abnormal. Serbuk kunyit dan 

kurkumin juga dapat memperbaiki disfungsi 

spermatogenesis akibat senyawa toksik yang 

masuk ke dalam testis. Penelitian Khorsandi 

(2013) membuktikan bahwa pemberian kurkumin 

pada tikus yang diinduksi dexamethasone dapat 

memperbaiki cacat spermatogenesis dengan 

kandungan antioksidan yang terkandung dalam 

kurkumin. Pemberian serbuk kunyit dan kurkumin 

pada mencit yang diberikan minuman beralkohol 

diharapkan mampu menjadi pemutus rantai dan 

penangkap radikal bebas pada alkohol yang 

menyebabkan menurunnya jumlah sel 

spermatogonium, dan memperbaiki jaringan testis 

yang rusak. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka diperlukan penelitian efek serbuk kunyit dan 

kurkumin pada spermatogenesis mencit yang 

diberi minuman beralkohol. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis 

efek serbuk kunyit dan kurkumin pada 

spermatogenesis mencit yang diberi minuman 

beralkohol ditinjau dari bobot testis, diameter 

tubulus seminiferus, diameter spermatogonium, 

diameter spermatosit primer dan sekunder, jumlah 

spermatogonium, spermatosit primer dan sekunder. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Hewan Uji 

 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah mencit jantan (Mus musculus) berumur 

dua bulan sebanyak 12 ekor dengan bobot rata-rata 

30 g. Mencit diaklimasi selama tujuh hari dalam 

kondisi laboratorium yang terkontrol dengan 

menempatkan 1 tikus pada setiap kandang 

pemeliharaan dengan kisaran suhu 20-24°C dan 

kelembaban relatif 45-65%. Pakan standar dan air 

minum diberikan secara ad libitum. 

 

Pembuatan Larutan Serbuk Kunyit dan 

Kurkumin 
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Serbuk kunyit dan kurkumin masing-masing 

ditimbang dengan menggunakan neraca analitik 

untuk mendapatkan berat 0,1 mg untuk serbuk 

kunyit dan 0,01 mg untuk kurkumin. Setelah itu, 

serbuk kunyit dan kurkumin diseduh dengan 

menggunakan akuades 10 cc dan diberikan secara 

oral kepada mencit dengan menggunakan spuit. 

 

Perlakuan Hewan Uji 

 

Mencit dibagi dalam 4 kelompok perlakuan, 

yaitu R0 (kelompok kontrol negatif); R1 

(kelompok kontrol positif, diberi ciu); R2 (diberi 

konsumsi ciu 10 hari dan seduhan serbuk kunyit 

0,1 mg); R3 (diberi konsumsi ciu 10 hari dan 

seduhan kurkumin 0,01). Ciu hanya diberikan 

kepada mencit R1, R2, dan R3 selama 10 hari. 

Perlakuan serbuk kunyit dan kurkumin dilakukan 

selama 30 hari. Bobot mencit diukur 1 minggu 

sekali, sedangkan konsumsi pakan dan minum 

diukur setiap hari. 

 

Koleksi Sampel 

 

Pembedahan dan pengambilan organ 

dilakukan setelah hewan uji dibius menggunakan 

kloroform. Selanjutnya organ testis diisolasi. 

Organ testis yang telah diambil selanjutnya 

ditimbang lalu dicuci dengan larutan garam 

fisiologis. Selanjutnya organ difiksasi dengan 

larutan BNF 10%. 

 

Pembuatan dan Pewarnaan Preparat 

 

Pembuatan preparat dari organ testis mencit 

menggunakan metode paraffin (Mardiati dan 

Saraswati 2014) dan fiksatif menggunakan larutan 

BNF 10% dengan ketebalan sayatan 5 µm, serta 

pewarnaan Hematoxylin dan Eosin (H&E). 

 

Pengamatan Preparat 

 

Preparat yang sudah dibuat, diamati 

menggunakan mikroskop fotomikrograf untuk 

dianalisis beberapa parameter yang meliputi 

diameter tubulus seminiferus, jumlah dan diameter 

sel spermatogenium, spermatosit primer, dan 

spermatosit sekunder. Pengukuran diameter 

tubulus seminiferus, diameter sel spermatogonium, 

spermatosit primer dan sekunder dilakukan dengan 

cara mengukur jarak terjauh dari bidang horizontal 

dan vertikal dari sel yang berbentuk bulat atau 

dianggap bulat lalu kemudian di rata-ratakan. 

Perhitungan sel spermatogonium dilakukan dengan 

mengamati preparat histopatologis dari irisan 

testis. Langkah-langkah perhitungan yang pertama 

adalah pemilihan tubulus seminiferus yang baik 

dan bulat dengan menggunakan mikroskop dengan 

perbesaran 10x, kemudian difoto. Pengamatan 

dilanjutkan dengan mengamati preparat dengan 

perbesaran 40x, kemudian di foto. Preparat pada 

perbesaran ini dibagi menjadi empat, tiap bagian di 

ambil satu tubulus seminiferus yang sesuai untuk 

dihitung sel spermatogonium di dalamnya. 

Perhitungan sel dilakukan setelah mendapatkan 

tubulus seminiferus yang sesuai di bawah 

perbesaran 100x. Sel spermatogonium pada 

fotomikrograf akan tampak terpisah sehingga 

dapat dihitung. Perhitungan dilakukan dengan 

melihat melalui fotomikrograf pada preparat 

dengan mengambil foto tubulus seminiferus yang 

akan dihitung sel spermatogoniumnya Pengamatan 

dilakukan di bawah fotomikrograf dengan 

pembesaran 40X. Pengamatan dilakukan dengan 

mengambil enam bidang pandang dari setiap 

sampel. 

 

Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah bobot testis, diameter tubulus seminiferus, 

diameter spermatogonium, diameter spermatosit 

primer, diameter spermatosit sekunder, jumlah 

spermatogonium, jumlah spermatosit primer, dan 

jumlah spermatosit sekunder. Data dianalisis 

dengan menggunakan uji normalitas menggunakan 

SPSS. Setelah uji normalitas, maka langkah 

selanjutnya adalah menggunakan ANOVA 

(analysis of varian), kemudian dilanjutkan dengan 

uji Duncan pada taraf kepercayaan 95% 

(Widyastuti dkk., 2014), menggunakan aplikasi 

SPSS versi 23.0. Selain data kuantitatif, data 

kualitatif diambil dengan pengamatan histologis 

dari tubulus seminiferus. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis statistik pengaruh pemberian 

serbuk kunyit dan kurkumin pada mencit (Mus 

musculus) yang diberi alkohol terhadap rata-rata 

bobot testis, diameter tubulus seminiferus, 

diameter spermatogonium, diameter spermatosit 

primer, diameter spermatosit sekunder, jumlah 

spermatogonium, jumlah spermatosit primer, 

jumlah spermatosit sekunder menggunakan uji 

Analysis of Variance (ANOVA) one way dengan 

taraf kepercayaan 95%, disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rerata bobot testis (gram), diameter tubulus seminiferus (µm), jumlah sel (spermatogonium, 

spermatosit primer dan sekunder), diameter sel (spermatogonia (µm), spermatosit primer dan 

sekunder (µm)) Mus musculus yang diberi minuman beralkohol terlebih dahulu kemudian diberikan 

serbuk kunyit dan kurkumin 

 

PARAMETER 

PERLAKUAN 

R0  

(�̅� ± 𝐒𝐃) 

R1 

 (�̅� ± 𝐒𝐃) 

R2  

(�̅� ± 𝐒𝐃) 

R3  

(�̅� ± 𝐒𝐃) 

Bobot Testis (gram) 0.137b ± 0.006 0.153b ± 0.04 0.167ab± 0.042 0.213a ± 0.011 

Diameter Tubulus Seminferus 

(µm) 

211.122ab±21.769 235.172b ± 

11.186 

213.079ab±4.2

04 

202.843a±5.779 

Diameter Spematogonium 

(µm) 

8.064a ± 0.335 6.719a ± 0.875 7.624a ± 0.630 8.042a ± 0.739 

Diameter Spermatosit Primer 

(µm) 

8.644a ± 0.512 7.931a ± 0.322 9.157a ± 1.006 8.896a ± 0.377 

Diameter Spermatosit 

Sekunder (µm) 

7.780a ± 1.149 7.094a ± 0.561 7.390a ± 0.294 7.659a ± 1.105 

Jumlah Spermatogonium 67.667a ± 10.786 81.667a ± 

18.037 

64.333a ± 

8.083 

72.333a ± 4.401 

Jumlah Spermatosit Primer 56.333b ± 7.024 82.667a ± 

0.577 

54.667b ± 

8.504 

59.667b ± 4.619 

Jumlah Spermatosit Sekunder 43.333b ± 2.887 58.667a ± 

7.506 

46.667ab ± 

9.074 

44.667b ± 4.726 

Keterangan: Data yang ditampilkan berupa rata-rata ± standar deviasi. Angka yang diikuti oleh superskrip yang berbeda 

pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata pada taraf kepercayaan 95% (p<0,05). R0 (Kontrol), R1 

(Mencit yang diberi Ciu Bekonang 0,2 cc dua kali sehari selama sepuluh hari), R2 (Mencit yang diberi Ciu 

Bekonang lalu diberi serbuk kunyit 0,1 mg/hari selama 30 hari), R3(Mencit yang diberi Ciu Bekonang  lalu 

diberi kurkumin 0,01 mg/hari selama 30 hari) 

 

 Berdasarkan data yang telah ditampilkan 

pada Tabel 1., hasil ANOVA efek pemberian 

serbuk kunyit dan kurkumin pada rata-rata bobot 

testis Mus musculus jantan yang sebelumnya telah 

diberi minuman alkohol kadar 39% menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata (P<0,05). Terdapat 

perbedaan nyata antara R0 dg R3, R1 dengan R3, 

namun tidak terdapat perbedaan nyata antara R0 

dengan R1. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pemberian alkohol tidak mempengaruhi bobot 

testis. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Antari 

(2012) bahwa pemberian alkohol dapat 

menurunkan bobot testis dikarenakan 

terganggunya hormon testosteron diakibatkan 

penumpukan senyawa asetaldehida di dalam tubuh 

yang menghambat hipofisis anterior untuk 

mensekresikan Luteining Hormon (LH) yang 

merangsang sekresi testosteron (Rees, 2005). Hasil 

penelitian memberikan bukti bahwa pemberian 

minuman beralkohol diduga tidak mempengaruhi 

penurunan bobot testis dikarenakan masa 

pemberian minuman beralkohol adalah 10 hari. 

Adanya perbedaan nyata antara mencit R1 dan R3 

menunjukkan bahwa kurkumin dapat 

mempengaruhi bobot testis. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Mahmoudi (2017) bahwa kandungan 

antioksidan dan antiinflamasi dari kurkumin dapat 

memperbaiki tubulus seminiferus dan merangsang 

hormon testosteron sehingga dapat memperbaiki 

bobot testis.  
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 Hasil ANOVA efek pemberian serbuk 

kunyit dan kurkumin pada rata-rata diameter 

tubulus seminiferus Mus musculus jantan yang 

sebelumnya telah diberi minuman alkohol kadar 

39% menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) dimana pada rata-rata diameter tubulus 

seminiferus terdapat perbedaan antara R1 dengan 

R0. Kondisi ini menunjukkan bahwa alkohol dapat 

memberikan efek pada diameter seminiferus. Hal 

ini disebabkan karena alkohol bersifat toksik 

mudah larut ke dalam dua lapis lipid (lipid bilayer) 

membran sehingga mengurangi fluiditas membran 

sel dan penurunan fungsi sel. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya denaturasi protein dan 

membran sel mengalami inflamasi sehingga 

ukuran tubulus seminiferus menjadi abnormal 

(Hartono, 2019). Hasil ANOVA efek pemberian 

serbuk kunyit dan kurkumin pada rata-rata 

diameter tubulus seminiferus Mus musculus jantan 

yang sebelumnya telah diberi minuman alkohol 

kadar 39% menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) dimana pada rata-rata diameter tubulus 

seminiferus terdapat perbedaan antara R1 dengan 

R2 dan R3. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

serbuk kunyit dan kurkumin dapat memberikan 

efek pada diameter tubulus seminiferus pada 

perlakuan serbuk kunyit (R2) dan kurkumin (R3) . 

Hal ini sesuai dengan penelitian Karimi (2019) 

bahwa pengobatan dengan kurkumin dapat 

memberikan efek histologis pada tubulus 

seminiferus, dimana kurkumin memiliki sifat 

antiinflamasi dimana secara efektif dapat 

mengembalikan vakuolisasi dalam epitel germinal 

dan memperbaiki ukuran diameter tubulus 

seminiferus yang sebelumnya mengalami 

pembengkakan.  

 Hasil ANOVA efek pemberian serbuk 

kunyit dan kurkumin pada rata-rata jumlah 

spermatosit primer dan sekunder Mus musculus 

jantan yang sebelumnya telah diberi minuman 

alkohol kadar 39% menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata (P<0,05), dimana pada rata-rata 

jumlah spermatosit primer dan sekunder terdapat 

perbedaan antara R1 dengan R0. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa alkohol dapat memberikan 

efek pada jumlah spermatosit primer dan sekunder, 

dimana metabolisme alkohol akan menghasilkan 

asetaldehida yang menjadi radikal bebas dalam 

testis sehingga mengganggu proses pembelahan 

sel-sel germinal dari spermatogenesis awal yang 

menyebabkan banyaknya sel spermatogonium 

tidak berhasil mengalami proliferasi ke tahap 

selanjutnya (Antari, 2012). Hasil ANOVA efek 

pemberian serbuk kunyit dan kurkumin pada rata-

rata jumlah spermatosit primer dan sekunder Mus 

musculus jantan yang sebelumnya telah diberi 

minuman alkohol kadar 39% menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata pada rata-rata jumlah 

spermatosit primer dan sekunder terdapat 

perbedaan antara R1 dengan R2 dan R3. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa serbuk kunyit dan 

kurkumin memberikan efek terhadap jumlah 

spermatosit primer dan sekunder karena kurkumin 

dapat menangkap radikal bebas dalam testis 

sehingga proliferasi pada spermatogenesis kembali 

berfungsi dengan normal. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Lin (2015) bahwa kurkumin dapat 

memperbaiki jumlah spermatosit primer dan 

sekunder yang rusak secara signifikan melalui sifat 

antioksidan yang dapat menangkap radikal bebas 

dalam tubuh. 

 Hasil ANOVA efek pemberian serbuk 

kunyit dan kurkumin pada rata-rata jumlah 

spermatogonium Mus musculus jantan yang 

sebelumnya telah diberi minuman alkohol kadar 

39% tidak menunjukkan perbedaan nyata 

(P>0,05). Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 

Antari (2012) bahwa pemberian alkohol dapat 

menurunkan jumlah spermatogonium dikarenakan 

adanya senyawa hasil dari metabolisme alkohol 

yaitu asetaldehida yang meningkatkan radikal 

bebas di dalam testis sehingga mengganggu proses 

pembelahan sel-sel germinal. Hasil penelitian 

memberikan bukti bahwa pemberian minuman 

beralkohol diduga tidak mempengaruhi jumlah 

spermatogonium dikarenakan masa pemberian 

minuman beralkohol adalah 10 hari, dimana dalam 

penelitian Antari (2012) pemberian alkohol pada 

mencit diberikan selama 48 hari dengan dosis yang 

juga jauh lebih besar yaitu 1 ml/hari. Dosis dan 

waktu yang singkat menyebabkan membran 

tubulus seminiferus masih dapat melindungi 

jumlah spermatogonium sehingga membran 

tersebut mengalami kerusakan. Meskipun tidak 

adanya perbedaan nyata pada hasil uji ANOVA 

terhadap jumlah spermatogonium, namun dalam 
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data kuantitatif dalam tabel menunjukkan bahwa 

rata-rata jumlah spermatogonium dari R2 dan R3 

tidak berbeda jauh dengan rata-rata jumlah 

spermatogonium R0. Hal ini menunjukkan bahwa 

serbuk kunyit dan kurkumin mengembalikan 

jumlah sel spermatogonium menuju normal karena 

ketika diameter tubulus seminiferus mulai 

dikembalikan ukurannya mendekati perlakuan 

kontrol (R0), jumlah sel spermatogonium ikut 

menyesuaikan jumlahnya mendekati perlakuan 

kontrol (R0). Hal ini disebabkan kurkumin 

memiliki efek memacu proses apoptosis yaitu 

suatu proses alami kematian sel dalam rangka 

mempertahankan integritas sel secara keseluruhan 

(Nurrochmad, 2004). 

Hasil ANOVA efek pemberian serbuk 

kunyit dan kurkumin pada rata-rata diameter 

spermatogonium, diameter spermatosit primer dan 

diameter spermatosit sekunder Mus musculus 

jantan yang sebelumnya telah diberi minuman 

alkohol kadar 39% tidak menunjukkan perbedaan 

nyata (P>0,05).  Hal ini menunjukkan bahwa 

alkohol, serbuk kunyit dan kurkumin tidak 

memberikan efek dalam merubah diameter sel dari 

spermatogonium, spermatosit primer dan 

spermatosit sekunder. Alkohol tidak memberikan 

efek terhadap perubahan diameter 

spermatogonium, spermatosit primer dan sekunder 

karena alkohol bersifat menghambat pembentukan 

energi dan proliferasi dengan hasil 

metabolismenya yang bersifat toksik 

(asetaldehida). Serbuk kunyit dan kurkumin tidak 

memberikan efek terhadap perubahan diameter 

spermatogonium, spermatosit primer dan sekunder 

karena kurkumin lebih berpengaruh pada 

pembentukan sel dan penambahan jumlah sel 

dibandingkan dengan memperbaiki ukuran dari sel 

itu sendiri, seperti dalam penelitian Lin (2015) 

dimana kurkumin dapat memperbaiki jumlah sel 

spermatosit primer dan sekunder karena kurkumin 

dapat memperbaiki sel Leydig dimana sel ini dapat 

merangsang pengeluaran testosteron untuk 

spermatogenesis. 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian serbuk kunyit dan kurkumin pada 

mencit yang diberi alkohol menunjukkan 

perbedaan nyata pada bobot testis, diameter 

tubulus seminiferus, jumlah spermatosit primer 

dan jumlah spermatosit sekunder, namun tidak 

menunjukkan perbedaan nyata pada jumlah 

spermatogonium, diameter spermatogonium, 

diameter spermatosit primer, dan diameter 

spermatosit sekunder. Berdasarkan penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian serbuk 

kunyit dan kurkumin pada mencit yang diberi 

minuman beralkohol dapat memperbaiki fungsi 

testis sehingga proses spermatogenesis kembali 

normal.  
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